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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Penelitian ini mengambil beberapa kesimpulan penting yaitu:

Variabel struktur organisasi dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi
0,028 < 0,05, sehingga disimpulkan bahwa struktur organisasi berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Madiun. Struktur organisasi
yang berdasarkan fungsi sudah mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak
yang ada di Kota Madiun.

Variabel kualitas layanan dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi
0,026 < 0,05, sehingga disimpulkan bahwa kualitas layanan berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak di Kota Madiun. Hasil penelitian
menunjukan kualitas layanan yang diukur dari kecepatan layanan sudah
terlaksana dengan baik terbukti dengan meningkatnya kapatuhan wajib pajak.
Variabel fasilitas layanan dengan teknologi informasi dalam penelitian ini
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,470 > 0,05, sehingga disimpulkan bahwa
fasilitas layanan dengan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak di Kota Madiun. Variabel ini tidak berpengaruh
karena kurangnya minat wajib pajak dalam menggunakan registrasi dan
pelaporan online sehingga variabel ini tidak meningkatkan kepatuhan wajib

pajak.
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4. Variabel kode etik dalam penelitian ini memiliki nilai signifikansi 0,871 >
0,05, sehingga disimpulkan bahwa kode etik tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Kota Madiun. Variabel ini tidak
berpengaruh karena pengetahuan kode etik masih kurang dipahami.

B. Keterbatasan

Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan yang mungkin

mempengaruhi hasil penelitian ini, diantaranya:

1. Penelitian ini hanya mengukur di satu KPP Pratama sehingga sampel yang
didapat kecil.
2. Pengukuran variabel kepatuhan wajib pajak masih melihat dari persepsi

petugas pajak
3. Nilai R? pada penelitian ini masih cukup kecil.
C. Saran
Dari keterbatasan-keterbatasan di atas, penelitian selanjutnya disarankan
untuk:
1 Penelitian selanjutnya sebaiknya mengujikan variabel penelitian ini dengan
menambah KPP Pratama yang diteliti.
2 Menambah pengukuran variabel dengan responden wajib pajak untuk melihat
persepsi wajib pajak tentang kepatuhan wajib pajak.
3 Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen yang lain,
melihat R? dalam yang masih cukup kecil. Variabel yang dapat ditambahkan
misalnya variabel prosedur organisasi, strategi organisasi, dan budaya

organisasi.
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